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This thesis is titled, Analysis Simbolic Meaning Nonverbal Communication by Teacher Class 
VII-I in SMP Negeri 1 Sungai Raya. A common problem in study is, how the simbolic meaning 
touch by the teacher and learning process in SMP Negeri 1 Sungai Raya?. General purpose in 
research is analyzing the symbolic meaning touch by the teacher and learning process in SMP 
Negeri 1 Sungai Raya. The approach used in this research is qualitative approach with 
descriptive method. Data collection techniques used observation techniques, interview guides, 
and documentation. Who became informants in this study were IPS teacher and student of class 
VII-I in SMP Negeri 1 Sungai Raya. 
The results of this study show that, in  process of teaching and learning in class VII-I teacher 
use nonverbal communication to support verbal communication. The nonverbal communication 
used is touch symbol. In using touch symbols, the teacher uses three meanings of touch symbols 
ie touch shake hands, touches open or embrace, and touch reach. Touch shake hands 
meaningful friendship. Touch open or embrace meaningful reinforcement. Touch embrace 
meaningful affection. So symbolic meaning touch is expression body gestures in giving 
frienship, reinforcement, affection, openness and rebuke are not directly expressed directly by 
informant. 
 
Keywords: Simbolic meaning nonverbal communication, touch by the teacher. 
 
    
Manusia pada dasarnya sejak lahir ke dunia 
sudah berkomunikasi menggunakan simbol 
bahasa tubuh atau isyarat tubuh, tapi jarang 
sekali manusia memahami dan mengerti apa 
makna yang terkandung dalam bahasa tersebut. 
Tapi pada dasarnya, awal mula terjadi 
komunikasi menggunakan bahasa tubuh atau 
isyarat tubuh ketika masih bayi sampai tua yaitu 
melalui proses interaksi sosial.  
Menurut Asrori (2008:82), interaksi 
sosial adalah “hubungan timbal balik antara 
dua orang atau lebih, dan masing-masing 
orang yang terlibat di dalamnya memainkan 
peran secara aktif”. 
Manusia senantiasa melakukan hubungan 
dan pengaruh timbal balik dengan manusia yang 
lain dalam rangka memenuhi kebutuhan dan 
mempertahan kehidupannya. Dalam memenuhi 
kebutuhannya, tentunya pasti terjadilah proses 
interaksi sosial. Dalam memenuhi 
kebutuhannya, dari waktu ke waktu 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
semakin pesat, arus globalisasi juga semakin 
hebat. Dari fenomena ini muncullah persaingan 
dalam kehidupan, diantaranya persaingan dalam 
memenuhi hidup di bidang pendidikan. Dalam 
bidang pendidikan, terdiri dari dua unsur dalam 
proses belajar mengajar yaitu guru dan siswa. 
Menurut H. Endang Komara (dalam 
Asmani, 2011:21), guru adalah “pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.  
Menurut H. Endang Komara (dalam 
Asmani, 2011:21) siswa adalah “istilah dari 
peserta didik. Siswa sendiri dapat diartikan 
sebagai komponen masukan dalam sistem 
pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam 
proses pendidikan, sehingga menjadi manusia 
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yang berkualitas sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional”. 
Dalam proses interaksi tersebut terdapat 
syarat-syarat interaksi sosial, yaitu adanya 
kontak dan juga komunikasi.  Wujud kontak 
tidak selamanya harus terjadi persentuhan secara 
fisik, tetapi juga dapat secara verbal atau bahkan 
hanya berupa reaksi pasif (simbol).  
Pada hekekatnya, komunikasi memiliki 
pengertian yakni proses penyampaian maksud 
atau pesan dari sang komunikator kepada 
komunikan baik dalam bentuk satu arah atau dua 
arah, dengan mengunakan media (alat bantu) 
maupun tidak, dengan tujuan terwujudnya 
mutual understanding, perubahan pemikiran dan 
prilaku.  
Komunikasi sendiri dibagi menjadi dua, 
yaitu komunikasi verbal dan komunikasi 
nonverbal. Dimana komunikasi verbal (verbal 
communication) adalah bentuk komunikasi yang 
disampaikan komunikator kepada komunikan 
dengan cara tertulis (written) atau lisan (oral). 
Sedangkan komunikasi nonverbal adalah proses 
komunikasi dimana pesan disampaikan tidak 
menggunakan kata-kata tetapi lebih menekankan 
kepada bahasa tubuh atau isyarat tubuh. 
Berdasarkan hasil prariset yakni wawancara 
dengan kepala sekolah, Bapak Slamet Riyadi, 
M.Pd hari Senin, 16 Januari 2017 pukul 09:00 
WIB, kepala sekolah menyarankan untuk 
melakukan penelitian dikelas VII-I dari 9 kelas 
yang ada di kelas VII (A-I), dikarenakan kelas 
VII-I adalah kelas yang pernah dimasuki oleh 
penulis ketika melakukan Program Pengalaman 
Lapangan (PPL). Dan wali kelas VII-I yaitu 
Bapak Syarifuddin, S.Pd juga memberikan izin 
kepada penulis untuk melakukan penelitian 
dikelas tersebut. Tapi untuk mempersempit 
penelitian, maka penulis memfokuskan 
penelitian kepada guru Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) kurikulum 2013 kelas VII-I yaitu Bapak 
Mulyadi, S.Pd. Dimana dalam mata pelajaran 
IPS terdapat pendidikan Sosiologi sesuai dengan 
yang peneliti pelajari.  
Berdasarkan observasi dan wawancara 
kepada guru IPS yaitu Bapak Mulyadi, S.Pd 
yang dilakukan oleh peneliti pada hari Selasa, 17 
Januari 2017 pukul 10:00 WIB di SMP Negeri 1 
Sungai Raya, didapat informasi bahwa guru 
pada saat melaksanakan proses belajar mengajar 
di kelas VII-I sering menggunakan komunikasi 
verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi 
nonverbal digunakan untuk mendukung 
komunikasi verbal saat dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung di kelas VII-I. 
Secara garis besar berdasarkan observasi dan 
wawancara, jadi peneliti menemukan fenomena 
bahwa dalam komunikasi, guru menggunakan 
komunikasi nonverbal untuk mendukung 
komunikasi verbal yang dilakukan saat proses 
belajar mengajar di kelas VII-I dengan 
menggunkan simbol sentuhan. 
Menurut Ritzer George (2014:276), makna 
simbolik adalah “dimana manusia mempelajari 
simbol dan makna di dalam interaksi sosial. 
Manusia menanggapi tanda-tanda dengan tanpa 
berpikir. Sebaliknya, mereka menanggapi 
simbol dengan cara berpikir”. Tanda-tanda 
mempunyai arti sendiri (misalnya, gerak isyarat 
anjing yang marah atau air bagi seseorang yang 
hampir mati). Menurut Arifin (2015:218), 
komunikasi nonverbal adalah “pemindahan 
pesan tanpa menggunakan kata-kata. 
Komunikasi ini merupakan cara yang paling 
menyakinkan untuk menyampaikan pesan 
kepada orang lain”.  
Menurut H. Endang Komara (dalam 
Asmani, 2011:21), guru adalah “pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
Menurut Mangunsong (2014:102), sebuah 
sentuhan adalah “dapat bermakna persahabatan, 
teguran dan lain sebagainya yang tidak 
diungkapkan secara langsung oleh informan”. 
Menurut Syahrial, dkk (2013:49), Sentuhan 
kepada siswa dengan cara berjabat tangan dapat 
berarti “persahabatan dan membuat suasana 
menjadi hangat yang terjalin oleh guru dan 
siswa”. Menurut Syahrial, dkk (2013:49), 
memberikan sentuhan yang terbuka atau 
merangkul siswa, akan bermakna “memberikan 
penguatan pada saat proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas maupun di luar kelas”. 
Menurut Syahrial, dkk (2013:49), Memberikan 
sentuhan tangan dengan cara menggapai tangan 
siswa dapat berarti “kasih sayang antara guru 
dan siswa terjalin dengan rasa kekeluargaan 
yang terjadi di dalam kelas karena guru adalah 
orangtua kedua disekolah”.  
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METODE PENELITIAN  
     
Metode penelitian yang digunakan 
berdasarkan permasalahan yang di bahas dalam 
penelitian ini berjudul Analisis Makna Simbolik 
Komunikasi Nonverbal Oleh Guru Kelas VII-I 
di SMP Negeri 1 Sungai Raya, maka disini 
metode yang relevan adalah metode Deskriptif. 
Menurut Nawawi (2007:65), metode 
deskriptif adalah “prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subyek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan 
lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya”. 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
 
       Menurut Sugiyono (2014:224), teknik 
pengumpulan data merupakan “langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian ini adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan”. 
Jadi untuk mendapatkan data, peneliti 
menggunakan rencana teknik pengumpulan data 
dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi.  
Menurut Nawawi (2007:106), observasi 
diartikan “sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap gejala yang tampak 
pada objek penelitian”. Menurut Setyadin 
(dalam Gunawan, 2014:160), wawancara adalah 
“suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu dan merupakan proses tanya 
jawab lisan dimana dua orang atau lebih 
berhadapan secara fisik”. Menurut Gottschalk 
(dalam Gunawan, 2014:175), dokumentasi 
adalah “berupa setiap proses pembuktian yang 
didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu 
yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau 
arkeologis”.  
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah panduan observasi, 
panduan wawancara, dan catatan arsip-arsip. 
Panduan observasi digunakan agar peneliti dapat 
melakukan pengamatan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Menurut Sudjana (dalam Satori, dkk, 
2011:130), panduan wawancara adalah “proses 
pengumpulan data atau informasi melalui tatap 
muka antara pihak penanya (interviewer) dengan 
pihak yang ditanya atau penjawab (interview)”. 
Alat berupa catatan hasil-hasil yang diperoleh 
baik melalui arsip-arsip dan buku-buku yang 
berkenaan dengan masalah penelitian peneliti 
yaitu “Analisis Makna Simbolik Komunikasi 
Nonverbal Oleh Guru Kelas VII-I di SMP 
Negeri 1 Sungai Raya.” 
Teknik Analisis Data 
 
Menurut Bogdan & Biklen (dalam 
Gunawan, 2014:210), analisis data adalah 
“proses pencarian dan pengaturan secara 
sistematik hasil wawancara, catatan-catatan, dan 
bahan-bahan yang dikumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap semua hal 
yang dikumpulkan dan memungkinkan 
menyajikan apa yang ditemukan”. Menurut 
Sugiyono (2014:243), teknik analisis data dalam 
penelitian kualitatif adalah “data diperoleh dari 
berbagai sumber, dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang bermacam-macam 
(triangulasi), dan dilakukan secara terus 
menurus sampai datanya jenuh”.  
Menurut Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2014:246), mengemukakan tiga 
tahapan aktivitas analisis data dalam penelitian 
kualitatif, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification. Menurut Miles 
dan Huberman (dalam Sugiyono, 2014:246), 
reduksi data merupakan “proses berfikir sensitif 
yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan 
kedalaman wawasan yang tinggi”. Menurut 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 
2014:249), yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks dan yang bersifat naratif. 
Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 
2014:253), penarikan kesimpulan merupakan 
“temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada”. Sedangkan Menurut Miles dan Huberman 
(dalam Sugiyono, 2014:253), verifikasi 
merupakan “kegiatan yang dilakukan selama 
penelitian berlangsung baik pada awal 
memasuki tempat suatu penelitian sampai pada 






Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
 
        Pada penelitian ini, penulis menggunakan 
dua cara pengujian keabsahan data yang 
meliputi perpanjangan pengamatan dan 
triangulasi. Menurut Sugiyono (2014:270), 
perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru.  
 Menurut Sugiyono (2014:273), triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 
“sebagai pengecekatan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 
dan waktu”. 
Menurut Sugiyono (2014:274), Triangulasi 
sumber adalah untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi 
teknik adalah teknik untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Triangulasi waktu adalah untuk 
menguji kredibilitas data dapat dilakukan 
dengan cara melakukan pengecekan dengan 
wawancara, observasi atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Hasil Penelitian 
 Identitas informan yang menjadi objek 
penelitian dalam penelitian adalah guru dan 
siswa yang ada di kelas VII-I SMP Negeri 1 
Sungai Raya. 
                  Tabel 1  
             Data Informan guru IPS dan siswa kelas VII-I di SMP Negeri 1 Sungai Raya 
No Nama Informan Jabatan Jenis Kelamin 
1. Mulyadi, S.Pd Guru IPS/PNS Laki-Laki 
2. Eliza Yovanda Nethania Siswi Perempuan  
3. Cha Cha Windiati Siswi  Perempuan 
4. Imam Jumaidi Siswa  Laki-Laki 





Berdasarkan Tabel 1. diatas, dipilih Bapak 
Mulyadi, S.Pd selaku guru IPS yang mengajar di 
kelas VII-I SMP Negeri 1 Sungai Raya sebagai 
objek informan. Kemudian adapun siswa-siswi 
yang bersedia dengan senang hati menjadi 
informan untuk diwawancarai, maka dipilih 4 
orang secara acak dari 36 siswa yang ada di 
kelas VII-I SMP Negeri 1 Sungai Raya, yaitu 
Eliza Yovanda Nethania, Cha Cha Windiati, 
Imam Jumaidi dan Satria. 
Hasil observasi dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti secara mendalam tentang keadaan 
yang terjadi di lokasi penelitian, dimana setiap 
kali pertemuan peneliti selalu melakukan 
pengamatan secara cermat dan obyektif terhadap 
keadaan yang terkait dengan penelitian yang 
peneliti lakukan, khususnya mengenai Analisis 
Makna Simbolik Komunikasi Nonverbal Oleh 
Guru Kelas VII-I di SMP Negeri 1 Sungai Raya. 
 Penyajian data hasil wawancara merupakan 
proses yang dilakukan setelah mereduksi data 
atau menyederhanakan data, untuk dipilih 
berdasarkan masalah dalam penelitian. 
Pembahasan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitan 
kualitatif. Dimana penelitian kualitatif ini 
dilaksanakan mulai dari hari/tanggal Rabu, 5 
April 2017 sampai dengan selesai. Adapun 
penelitian yang di lakukan oleh peneliti yaitu 
kelas VII-I di SMP Negeri 1 Sungai Raya 
dengan Informan Bapak Mulyadi, S.Pd sebagai 
guru IPS di kelas VII-I dan siswa kelas VII-I 
tiga orang yaitu Eliza Yovanda Nethania, Cha 
Cha Windiati, Imam Jumaidi dan Satria. 
 Penelitian dengan pendekatan kualitatif dan 
penggunaan metode deskriftif ini juga bertujuan 
untuk mengetahui makna simbolik dalam 
komunkasi nonverbal yang di lakukan oleh guru 
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IPS kelas VII-I di SMP Negeri 1 Sungai Raya. 
Adapun sub-sub fokus yang menjadi aspek 
penting dalam penelitian ini yaitu Makna 
Simbolik Sentuhan Berjabat Tangan, Sentuhan 
Terbuka atau Merangkul, dan Sentuhan 
Menggapai Oleh Guru Kelas VII-I dalam Proses 
Belajar Mengajar di SMP Negeri 1 Sungai Raya. 
 
Analisis Makna Simbolik Sentuhan Berjabat 
Tangan, Sentuhan Terbuka atau Merangkul, 
dan Sentuhan Menggapai Oleh Guru Kelas 
VII-I dalam Proses Belajar Mengajar di SMP 
Negeri 1 Sungai Raya. 
 
Berdasarkan hasil observasi yang diakukan 
oleh peneliti sebanyak lima kali dari hari/tanggal 
Rabu, 5 April 2017, Kamis, 6 April 2017, Rabu, 
12 April 2017, Kamis, 13 April 2017, dan Rabu, 
19 April 2017, mengenai Makna Simbolik 
Sentuhan Berjabat Tangan, Sentuhan Terbuka 
atau Merangkul, dan Sentuhan Menggapai Oleh 
Guru Kelas VII-I dalam Proses Belajar 
Mengajar di SMP Negeri 1 Sungai Raya. 
Menunjukan bahwa proses komunikasi 
nonverbal yang dilakukan oleh guru IPS pada 
saat proses belajar mengajar di kelas VII-I selalu 
menggunakan simbol sentuhan untuk 
mendukung proses komunikasi nonverbal. 
Dilihat dari hasil observasi yang dilakukan 
oleh peneliti sebanyak lima kali di kelas VII-I 
dan wawancara kepada informan, menunjukkan 
bahwasannya sentuhan yang sering digunakan 
oleh guru IPS kepada siswa di kelas VII-I terdiri 
dari tiga, yaitu sentuhan berjabat tangan, 
sentuhan terbuka atau merangkul, dan sentuhan 
menggapai. Makna simbol komunikasi 
nonverbal berupa sentuhan yang sering di 
gunakan guru IPS di kelas VII-I inipun 
digunakan untuk mendukung proses komunikasi 
verbal yang disampaikan kepada peserta didik 
dalam proses belajar mengajar yang sedang 
berlangsung. 
Makna simbolik sentuhan ini sendiri dapat di 
ungkapan melalui isyarat tubuh dalam 
memberikan penguatan, persahabatan, kasih 
sayang, keterbukaaan dan teguran yang tidak 
langsung di ungkapkan secara langsung oleh 
informan. Dengan memberikan komunikasi 
nonverbal berupa simbol sentuhan tersebut, 
yaitu sentuhan terbuka atau merangkul, sentuhan 
berjabat tangan, dan sentuhan menggapai oleh 
guru IPS kepada siswa di kelas VII-I diharapkan 
komunikasi-Nya yang terjalin antara guru dan 
siswa dapat berlangsung sesuai dengan apa yang 
diharapkan dan juga direncanakan.  
 
Sentuhan Berjabat Tangan 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti sebanyak lima kali, 
yang di mulai dari hari/tanggal Rabu, 5 April 
2017, Kamis, 6 April 2017, Rabu, 12 April 
2017, Kamis, 13 April 2017, dan Rabu, 19 April 
2017, sampai dengan selesai. Mengenai sub 
fokus yang pertama, yaitu tentang makna 
simbolik sentuhan berjabat tangan oleh guru 
kelas VII-I dalam proses belajar mengajar di 
SMP Negeri 1 Sungai Raya. Menunjukkan 
bahwa pada saat proses belajar mengajar di kelas 
VII-I, guru IPS menggunkaan komunikasi 
nonverbal untuk mendukung komunikasi verbal 
yang diberikan di kelas tersebut. 
Kemudian berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang di lakukan oleh peneliti 
sebanyak lima kali sampai dengan selesai, 
mengenai sub fokus yang pertama, tentang 
simbol sentuhan berjabat tangan yang digunakan 
oleh guru IPS, yaitu untuk membentuk 
persahabatan yang terjalin agar suasana menjadi 
lebih hangat antara guru oleh siswa dalam proses 
belajar mengajar di SMP Negeri 1 Sungai Raya. 
Sentuhan berjabat tangan ini, menandakan 
agar tidak ada perbedaan antara guru dengan 
siswa dan digunakan untuk siswa laki-laki 
maupun perempuan. Dan lebih mendekatkan 
hubungan yang dinamis yang terjalin antara guru 
dan siswa di dalam kelas dan di luar kelas. 
Sentuhan berjabat tangan oleh guru IPS inipun 
selalu digunakan setiap sebelum masuk kelas 
(memulai pelajaran) dan keluar kelas (sesudah 
selesai mengajar) dari kelas VII-I. Dan biasa 
juga digunakan sewaktu-waktu untuk membuat 
perjanjian dengan siswa terkait game pada 
model pembelajaran yang digunakan oleh guru 
IPS.  
Sentuhan berjabat tangan yang digunakan 
oleh guru IPS di kelas VII-I inipun sudah 
menjadi suatu kebiasaan yang ada di SMP 
Negeri 1 Sungai Raya. Bahwasannya untuk 
melakukan isyarat tubuh mengunakan simbol 
sentuhan berjabat tangan ataupun bersalaman 
dengan orang yang lebih tua adalah suatu 
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kebiasaan yang harus dilakukan jika bertemu 
guru baik di kelas maupun di luar kelas. 
Kebiasaan inipun di lakukan dengan cara 
berjabat tangan dengan menggenggam erat 
namun tidak menyakitkan, agar peserta didik 
mengerti tata krama, norma-norma yang ada di 
sekolah dan menghormati orang yang lebih tua. 
 
Sentuhan Terbuka atau Merangkul 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti sebanyak lima kali, 
yang di mulai dari hari/tanggal Rabu, 5 April 
2017, Kamis, 6 April 2017, Rabu, 12 April 
2017, Kamis, 13 April 2017, dan Rabu, 19 April 
2017, sampai dengan selesai. Mengenai sub 
fokus yang kedua, yaitu tentang makna simbolik 
sentuhan terbuka atau merangkul oleh guru kelas 
VII-I dalam proses belajar mengajar di SMP 
Negeri 1 Sungai Raya. Menunjukkan bahwa 
pada saat proses belajar mengajar di kelas VII-I, 
guru IPS menggunakan komunikasi nonverbal 
untuk mendukung komunikasi verbal yang 
diberikan di kelas tersebut. 
Kemudian berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang di lakukan oleh peneliti 
sebanyak lima kali sampai dengan selesai, 
mengenai sub fokus yang kedua tentang makna 
simbolik sentuhan terbuka atau merangkul oleh 
guru kelas VII-I dalam proses belajar mengajar 
di SMP Negeri 1 Sungai Raya, yaitu untuk 
memberikan penguatan kepada siswa yang 
diberikan oleh guru IPS pada saat proses belajar 
mengajar di kelas VII-I. 
Proses memberikan penguatan berupa 
simbol sentuhan terbuka atau merangkul inipun 
dilakukan ketika ada siswa yang terlambat 
masuk kelas saat proses belajar mengajar 
sedanag berlangsung, kemudian untuk menegur 
siswa yang ribut atau sibuk sendiri di tempat 
duduknya ketika guru IPS sedang menjelaskaan 
di depan kelas. Simbol sentuhan terbuka atau 
merangkul inipun bertujuan untuk merangsang 
siswa yang tadinya kurang aktif atau kurang 
fokus, bisa aktif dan fokus kembali ke dalam 
proses belajar mengajar yang disampaikan oleh 
guru IPS. 
Proses penyampaian komunikasi nonverbal 
berupa sentuhan terbuka atau merangkul inipun 
didukung oleh komunikasi verbal juga, jadi tidak 
hanya menggunakan isyarat tubuh saja tapi 
berupa kata-kata. Dan simbol sentuhan terbuka 
atau merangkul inipun digunakan oleh guru IPS 
hanya untuk siswa laki-laki tidak untuk siswi 
perempuan, dikarenakan adanya Undang-
Undang tentang Perlindungan Anak yang 
membatasi hal tersebut. Jadi untuk menjaga-jaga 
hal yang tidak di inginkan, ada batasan dalam 
menggunakan simbol sentuhan terbuka atau 
merangkul ini dalam proses belajar mengajar 
yang diberikan oleh guru IPS kelas VII-I di SMP 




Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti sebanyak lima kali, 
yang di mulai dari hari/tanggal Rabu, 5 April 
2017, Kamis, 6 April 2017, Rabu, 12 April 
2017, Kamis, 13 April 2017, dan Rabu, 19 April 
2017, sampai dengan selesai. Mengenai sub 
fokus yang ketiga, yaitu tentang makna simbolik 
sentuhan menggapai oleh guru kelas VII-I dalam 
proses belajar mengajar di SMP Negeri 1 Sungai 
Raya. Menunjukkan bahwa pada saat proses 
belajar mengajar di kelas VII-I, guru IPS 
menggunakan komunikasi nonverbal untuk 
mendukung komunikasi verbal yang diberikan di 
kelas tersebut.  
Kemudian berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang di lakukan oleh peneliti 
sebanyak lima kali sampai dengan selesai, 
mengenai sub fokus yang ketiga, yaitu tentang 
makna simbolik sentuhan menggapai oleh guru 
kelas VII-I dalam proses belajar mengajar di 
SMP Negeri 1 Sungai Raya. Simbol sentuhan 
menggapai inipun digunakan untuk membentuk 
rasa kasih sayang yang terjalin di dalam kelas 
agar terciptanya rasa kekeluargaan antara guru 
sebagai orangtua dan siswa sebagai anak dalam 
proses belajar mengajar di kelas VII-I SMP 
Negeri 1 Sungai Raya. 
Kemudian isyarat tubuh berupa simbol 
sentuhan menggapai yang diberikan oleh guru 
IPS kepada siswa inipun, dilakukan dengan cara 
menggapai tangan, bahu ataupun pundak siswa. 
Biasanya cara menggapai ini digunakan untuk 
menunjuk siswa menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru atau mengevaluasi kembali 
materi yang sudah di jelaskan. Dan bisa juga 
digunakan untuk menanyakan kembali kepada 
peserta didik apakah mengerti atau tidak 
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mengenai materi yang diberikan oleh guru IPS 
di kelas VII-I. 
Sentuhan menggapai yang digunakan oleh 
guru ini juga lebih sering dilakukan tidak hanya 
kepada siswa baik laki-laki maupun kepada 
perempuan juga. Simbol sentuhan menggapai 
inipun bisa juga  untuk memberikan pesan dan 
juga menasehati peserta didik agar lebih giat lagi 
belajar dalam proses belajar mengajar agar 








Makna simbol komunikasi nonverbal 
berupa sentuhan yang digunakan oleh guru IPS 
di kelas VII-I ini digunakan untuk mendukung 
proses komunikasi verbal yang disampaikan 
kepada peserta didik dalam proses belajar 
mengajar yang sedang berlangsung. Adapun 
makna simbolik sentuhan yang sering digunakan 
dalam proses belajar mengajar di kelas VII-I 
terdiri dari sentuhan berjabat tangan, sentuhan 
terbuka atau merangkul dan sentuhan 
menggapai. 
Makna simbol sentuhan berjabat tangan 
oleh guru IPS inipun selalu digunakan untuk 
menunbuhkan rasa persahabatan yang terjalin 
antara guru dan siswa setiap sebelum masuk 
kelas (memulai pelajaran) dan keluar kelas 
(sesudah selesai mengajar) dari kelas VII-I. Dan 
biasa juga digunakan sewaktu-waktu untuk 
membuat perjanjian dengan siswa terkait game 
pada model pembelajaran yang digunakan oleh 
guru IPS dalam proses belajar mengajar di kelas 
VII-I SMP Negeri 1 Sungai Raya. 
Makna simbol sentuhan terbuka atau 
merangkul yang digunakan oleh guru IPS inipun 
diberikan untuk memberikan penguatan pada 
saat proses belajar mengajar kepada siswa yang 
terlambat masuk kelas,  ribut dan sibuk sendiri 
di dalam kelas ketika proses belajar mengajar 
sedang berlangsung di kelas VII-I SMP Negeri 1 
Sungai Raya. 
Makna simbol sentuhan menggapai yang 
diberikan oleh guru IPS kepada siswa inipun, 
dilakukan untuk menunjukkan rasa kasih sayang 
guru kepada siswa pada saat proses belajar 
mengajar dengan cara menggapai tangan, bahu 
ataupun pundak siswa. Biasanya cara menggapai 
ini digunakan untuk menunjuk siswa menjawab 
atau mengeavaluasi kembali materi yang sudah 
di jelaskan dan berpesan kepada siswa untuk 




Guru IPS hendaknya pada saat 
menggunakan komunikasi nonverbal dengan 
siswa berupa simbol sentuhan berjabat tangan,  
sentuhan terbuka atau merangkul dan sentuhan 
menggapai, sebaiknya tidak hanya dilakukan di 
dalam kelas ketika proses belajar mengajar 
berlangsung, tetapi juga di luar kelas ketika jam 
istirahat ataupun di luar jam sekolah ketika 
saling bertemu. 
Siswa hendaknya tidak perlu segan atau 
takut terkait simbol sentuhan yang diberikan 
oleh guru IPS saat proses belajar mengajar di 
kelas VII-I, dikarenakan ini demi kebaikan 
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